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TENTANG PENULIS 

 

 

Yui Zahana kerap di sapa Yui merupakan seorang 

akademisi dan aktivis Perempuan yang memusatkan 

perhatian nya pada kajian dan isu-isu perempuan. Yui 

sendiri lahir di Kabupaten Lahat dan tumbuh berkembang 

di bumi seganti setungguan tersebut dengan prestasi 

akademik pada saat mengenyam pendidikan di sekolah  

formal sehingga pada tahun 2018 beliau menjadi murid berprestasi bidang 

akademik dengan konsisten meraih Juara Umum Satu IPS. Yui melanjutkan studi 

di jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

Disinilah beliau belajar lebih banyak dan menimba berbagai pengalaman di luar 

akademik. Aktif di berbagai organisasi gerakan seperti Badan Eksekutif 

Mahasiswa, Himpunan Mahasiswa Islam, Ikatan Mahasiswa Lahat, Lentera 

Sriwijaya membuat Yui dekat dengan buku-buku perspektif kritis yang membantu 

nya berpikir mengenai masalah-masalah sosial. Diskusi-diskusi tataran ide juga 

dilakukan oleh darah kelahiran Lahat ini bersama rekan-rekan sejawatnya. Dalam 

perjalanan nya Yui juga di kenal sebagai artivis yang telah melahirkan puisi 

perjuangan nan melankolis maka dia tak pernah absen di forum-forum dialog atau 

ruang hening untuk membacakan puisi. Setelah lulus sebagai Sarjana Yui 

melanjutkan studi nya di Program Pascasarjana dengan jurusan yang sama. Yui 

meyakini bahwa setiap dari kita terbentuk dari akumulasi kekecewaan, kemarahan 

dan harapan. Seperti dendam, kemenangan harus dibayar tuntas. Kegelisahan Yui 

terhadap kajian yang kurang komprehensif pada saat skripsi dibalas dengan 

keseriusan nya menggarap tesis yang saat ini disajikan. Tesis ini telah melahirkan 

konsep baru yaitu Mix Social Movement. Bersamaan dengan ini, Yui berharap 

bahwa setiap langkah, daya pikir dan perjuangan harus berorientasi pada 

kemasalahatan. Karya ini ia persembahkan untuk seluruh individu yang sedang 

berjuang dan memperjuangkan sesuatu, melangkah artinya bertarung. Dalam 

pertarungan kadang menang dan kalah, tapi memahami bahwa “hidup itu tentang 

keseimbangan” juga bukan hal yang buruk. 
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 Dalam kehidupan sosial masyarakat, manusia tidak pernah lepas dari sebuah 

konflik. Konflik merupakan situasi ketidaksepahaman antara dua pihak atau lebih 

yang disebabkan oleh pertikaian kepentingan individu maupun kelompok meliputi 

ketidakselarasan tujuan, perbedaan interpretasi fakta karena ekspektasi perilaku dan 

lainnya. Konflik bisa terjadi antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, atau masyarakat dengan negara seperti yang terjadi antar PT Perkebunan 

Nusantara VII Cinta Manis dengan masyarakat Ogan Ilir di 22 Desa salah satunya 

Desa Seribandung. 

 Konflik sudah ada sejak tahun 1982 dan belum selesai hingga hari ini. 

Penyebab konflik adalah alih fungsi lahan dari pertanian subsisten masyarakat 

menjadi perkebunan tebu skala besar, konflik kian memanas ketika perusahaan 

melakukan pemalsuan jumlah ganti rugi lahan. Selama perjuangan perusahaan 

pernah menurunkan 21 kompi anggota TNI bersenjata lengkap untuk melakukan 

pelanggaran Hak Asasi Manusia dalam hal ini adanya tindakan kriminalisasi, 

intimidasi, kekerasan fisik dan psikis dan satu anak usia 12 tahun meninggal dunia. 

Adanya kejadian sweeping membuat laki-laki di desa harus mengasingkan diri ke 

hutan untuk menghindari penangkapan oleh aparat, namun hal ini justru menjadi 

ancaman bagi perempuan karena mereka kerap mendapati intimidasi dan 

kriminalisasi oleh aparat untuk mencari keberadaan suami dan anak laki-lakinya. 
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Konflik antara perusahaan dan masyarakat di 21 desa di Kabupaten Ogan Ilir 

menemui babak baru, yaitu keterlibatan perempuan secara massif untuk 

mempertahankan wilayah kelola, solidaritas sesama petani perempuan lahir karena 

desakan dan situasi konflik yang tidak berujung, memicu lahirnya organisasi 

perempuan bernama Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung sebagai 

organisasi yang memperjuangkan hak-hak perempuan di Desa Seribandung. 

Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung merupakan kelompok Perempuan 

pejuang yang juga menjadi bagian dari gerakan melawan perusahaan yang berasal 

dari Desa Seribandung. Upaya yang telah dilakukan oleh KPPS adalah aksi 

demonstrasi di tingkat lokal hingga nasional dan mereka dibenturkan dengan 

legalitas lahan dalam bentuk sertifikat. Perjuangan terus berlanjut dan mengalami 

berbagai hambatan, misalnya penyelesaian konflik yang lambat, perjuangan yang 

tidak menemui titik akhir, penolakan oleh pemerintah, belum adanya kemenangan 

yang dihasilkan dari berbagai aksi, konsolidasi dan audiensi yang membuat gerakan 

ini jenuh, sementara anggota KPPS sudah tidak berusia muda lagi dan regenerasi 

cukup terhambat. Hal ini kemudian menjadi sebuah kegelisahan bagi KPPS untuk 

merumuskan strategi baru yang cocok untuk anak muda hari ini yaitu kampanye 

sehingga lahirlah Feminist Economy Solidarity pada tahun 2019 yang merupakan 

hasil renungan panjang dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Feminist 

Economy Solidarity kemudian mengenalkan produk Emping Ubi Emak yang 

menjadi strategi perlawanan basis kampanye. 

 Feminist Economy Solidarity Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung 

mendesain kemandirian ekonomi kelompok perempuan akar rumput melalui 

produk “emping ubi emak” yang mereka jual hingga ke nasional. Pada dasarnya, 

hadirnya FES bukan semata-mata untuk ekonomi melainkan strategi perempuan 

untuk dapat berbagi cerita pengalamannya melakukan advokasi dalam konflik 

tenurial. Hal ini dapat dilihat dibalik kemasan produk yang menceritakan 

bagaimana proses pembuatan produk yang bahan bakunya ditanam dari sisa-sisa 

lahan yang telah dirampas oleh perusahaan.  Produk ini merupakan alat kampanye 

bagi KPPS untuk mewartakan pada publik bahwa hingga hari perjuangan KPPS 

masih terus berlanjut dan belum usai, mereka meminta dukungan kepada khalayak 
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ramai untuk membantu perjuangan baik dari sisi kampanye maupun advokasi 

penyelesaian kasus.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif verifikatif dengan strategi 

fenomenologi. Subjek penelitian terdiri dari 2 orang informan kunci, 9 orang 

informan utama dan 6 orang informan pendukung. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan observasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan focus group 

discussion (FGD). Penelitian ini berfokus pada penggalian makna gerakan sosial 

Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung dalam konflik tenurial sebab peneliti 

melihat dari banyaknya penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

belum mengarah pada bagaimana subjek memaknai gerakan yang telah mereka 

lakukan. Makna digali menggunakan perspektif Alfred Schutz dengan menganalisis 

pengalaman kelompok secara terus menerus, pengalaman tersebut melahirkan 

pengetahuan dan kesadaran intersubjektif dan didukung oleh motif baik because 

motives maupun in order to motives.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kelompok Perempuan 

Pejuang Seribandung memaknai gerakan sosial sebagai kemarahan rakyat atas 

lambatnya penyelesaian konflik tenurial oleh pemerintah yang melahirkan 

kesadaran dan kekuatan kolektif untuk terus melakukan perjuangan. Dari makna 

tersebut KPPS lalu mengimplementasikan model gerakan sosial seperti 

pengorganisasian, kampanye, solidaritas, advokasi dan konvensi sosial. Dimana 

gerakan sosial adalah sebuah alat untuk melakukan pengorganisasian dan 

kampanye sebagai perawatan bagi solidaritas anggota untuk melakukan advokasi 

sosial. Dari hasil penelitian ini telah dilakukan dialog dengan berbagai teori yang 

relevan dan menghasilkan bahwa hasil penelitian telah mendukung argumen 

Fenomenologi Schutz, Teori Kekuasaan Michele Foucault, Teori Hegemoni 

Antonio Gramsci, Teori Feminisme Marxisme, Teori Negara Poulantzas. Hasil 

penelitian ini juga telah mengembangkan Teori Repertoire Charles Tilly dan 

melahirkan Mix Social Movement.  

Mix Social Movement merupakan konsep gerakan sosial yang bertumpu 

pada kolaborasi nilai yang dimiliki oleh individu berdasarkan pemaknaan nya pada 

sebuah situasi (morale) dan seperangkat sistem tindakan yang dilakukan secara 

kolektif yang disebut sebagai aktion. Konsep ini menekan pada dua indikator yakni 
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morale sebagai individu yang memiliki kesadaran akan pentingnya gerakan itu 

dilakukan dan harapan yang diproduksi secara terus menerus sehingga gerakan itu 

tetap memiliki eksistensi meskipun dalam situasi terpuruk. Sedangkan aktion 

merupakan seperangkat alat dukungan agar gerakan tetap terawat dan dapat 

berkembang suatu waktu. Aktion sendiri terdiri dari 1) gerakan kolektif yang ada 

baik terstruktur atau tergabung dalam suatu organisasi dengan visi misi yang jelas 

dan diatur oleh aturan-aturan organisasi ataupun gerakan kolektif yang bersifat 

insidental artinya gerakan yang hadir dalam sebuah dukungan baik kualitas maupun 

kuantitas dalam sebuah agenda gugatan 2) alat sebagai strategi dan taktik, dalam 

sebuah gerakan sosial perlu adanya rumusan strategi dan taktik yang relevan agar 

gugatan lebih terarah dan jelas. Strategi ini dapat mengarah pada perumusan ide 

atau konsep gerakan sosial dalam tenggat waktu yang telah ditentukan. Dalam 

perumusan strategi dan taktik penting melihat kondisi eksisting dari sebuah situasi, 

permasalahan dan potensi kemenangan dan perumusan arah gerakan. Strategi dan 

Taktik biasanya akan lahir dalam forum-forum kritis yang diselenggarakan oleh 

aktor-aktor yang memiliki kesadaran dan harapan akan berhasilnya gerakan sosial 

yang dilakukan 3) Protes merupakan sebuah tindakan konkret dalam gerakan sosial 

baik dilakukan melalui aksi demonstrasi, kampanye atau pun advokasi. Dengan 

adanya aksi protes akan dapat dilihat apakah strategi dan taktik yang telah 

dirumuskan tadi berhasil atau tidak.   
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 In the social life of society, humans are never free from conflict. Conflict is 

a situation of disagreement between two or more parties caused by conflicting 

individual or group interests including misalignment of goals, differences in 

interpretation of facts due to behavioral expectations and others. Conflicts can 

occur between individuals and individuals, individuals and groups, or communities 

and the state as happened between PT Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis and 

the people of Ogan Ilir in 22 villages, one of which is Seribandung Village. 

The conflict has existed since 1982 and has not been resolved to this day. 

The cause of the conflict was the conversion of land from subsistence farming to 

large-scale sugarcane plantations, and the conflict escalated when the company 

falsified the amount of land compensation. During the struggle, the company had 

deployed 21 companies of fully armed TNI members to commit human rights 

violations in this case there were acts of criminalization, intimidation, physical and 

psychological violence and one 12-year-old child died. The existence of sweeping 

incidents makes men in the village have to exile themselves to the forest to avoid 

arrest by the authorities, but this is actually a threat to women because they often 

find intimidation and criminalization by the authorities to find the whereabouts of 

their husbands and sons. The conflict between the company and the community in 

21 villages in Ogan Ilir Regency has taken a new turn, namely the massive 
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involvement of women to defend the management area, solidarity among female 

farmers was born due to pressure and endless conflict situations, triggering the 

birth of a women's organization called Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung 

as an organization that fights for women's rights in Seribandung Village. The 

Seribandung Women Fighters Group is a group of women fighters who are also 

part of the movement against companies originating from Seribandung Village. The 

efforts that have been made by KPPS are demonstrations at the local to national 

level and they are confronted with land legality in the form of certificates. The 

struggle continues and experiences various obstacles, for example, slow conflict 

resolution, struggles that do not meet the end point, rejection by the government, 

the absence of victories resulting from various actions, consolidations and hearings 

that make this movement bored, while KPPS members are no longer young and 

regeneration is quite hampered. This then became an anxiety for KPPS to formulate 

a new strategy that is suitable for young people today, namely the campaign so that 

Feminist Economy Solidarity was born in 2019 which was the result of long 

reflection and involved various stakeholders. Feminist Economy Solidarity then 

introduced Emping Ubi Emak products which became a campaign-based resistance 

strategy. 

Feminist Economy Solidarity Seribandung Women's Fighters Group 

designs the economic independence of grassroots women's groups through the 

product “emping ubi emak” which they sell to the national level. Basically, the 

presence of FES is not solely for the economy but a strategy for women to be able 

to share stories of their experiences advocating in tenure conflicts. This can be seen 

behind the product packaging that tells how the process of making products whose 

raw materials are grown from the remnants of land that has been seized by the 

company. This product is a campaign tool for KPPS to inform the public that until 

today the KPPS struggle is still continuing and not over, they ask for support from 

the public to help the struggle both in terms of campaigns and case settlement 

advocacy. 

This research uses a verification qualitative method with a 

phenomenological strategy. The research subjects consisted of 2 key informants, 9 

main informants and 6 supporting informants. Data were collected using 
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observation, in-depth interviews, documentation and focus group discussions 

(FGDs). This research focuses on exploring the meaning of the social movement of 

the Women's Group of Seribandung Fighters in tenure conflicts because 

researchers see that many studies that have been conducted by previous 

researchers have not led to how subjects interpret the movements they have made. 

The meaning was explored using Alfred Schutz's perspective by analyzing the 

group's experience continuously, the experience gave birth to intersubjective 

knowledge and awareness and was supported by both because motives and in order 

to motives.  

The results of this study show that the Seribandung Women Fighters Group 

interpreted the social movement as the people's anger at the slow resolution of 

tenure conflicts by the government which gave birth to awareness and collective 

strength to continue to fight. From this meaning, KPPS then implements social 

movement models such as organizing, campaigning, solidarity, advocacy and 

social conventions. Where social movements are a tool for organizing and 

campaigning as a treatment for the solidarity of members to carry out social 

advocacy. From the results of this study, a dialogue has been carried out with 

various relevant theories and results in that the results of the study have supported 

the arguments of Schutz Phenomenology, Michele Foucault's Theory of Power, 

Antonio Gramsci's Hegemony Theory, Marxism Feminism Theory, Poulantzas 

State Theory. The results of this research have also developed Charles Tilly's 

Repertoire Theory and gave birth to Mix Social Movement. 

Mix Social Movement is a social movement concept that relies on the 

collaboration of values owned by individuals based on their meaning in a situation 

(morale) and a set of systems of actions carried out collectively called action. This 

concept emphasizes two indicators, namely morale as individuals who have an 

awareness of the importance of the movement and the hopes that are produced 

continuously so that the movement continues to have an existence even in a 

downturn. Meanwhile, action is a set of support tools so that the movement is 

maintained and can develop at any time. Aktion itself consists of 1) collective 

movements that exist either structured or incorporated in an organization with a 

clear vision and mission and governed by organizational rules or incidental 
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collective movements, meaning movements that are present in a support both in 

quality and quantity in a lawsuit agenda 2) tools as strategies and tactics, in a 

social movement it is necessary to formulate relevant strategies and tactics so that 

the lawsuit is more directed and clear. This strategy can lead to the formulation of 

ideas or concepts of social movements within a predetermined deadline. In the 

formulation of strategies and tactics, it is important to see the existing conditions 

of a situation, problems and potential victories and the formulation of the direction 

of the movement. Strategies and tactics will usually be born in critical forums 

organized by actors who have awareness and hope for the success of the social 

movement carried out 3) Protest is a concrete action in social movements whether 

carried out through demonstrations, campaigns or advocacy. With the protest 

action, it will be seen whether the strategies and tactics that have been formulated 

earlier are successful or not. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sosial masyarakat secara umum tidak pernah terlepas 

dari sebuah konflik. Konflik merupakan situasi ketidaksepahaman antara dua pihak 

atau lebih yang disebabkan oleh pertikaian kepentingan individu maupun kelompok 

meliputi ketidakselarasan tujuan, perbedaan interpretasi fakta karena ekspektasi 

perilaku dan lainnya (Na’im, 2021). Konflik biasanya terbagi atas dua yaitu konflik 

laten (tertutup) dimana konflik yang terjadi tidak muncul ke permukaan sehingga 

diperlukan stimulus agar dapat ditangani sedangkan konflik manifest merupakan 

suatu bentuk permasalahan sosial baik dalam bentuk perselisihan hingga konflik 

yang tampak di permukaan sosial, diketahui oleh banyak orang dan pengakuan 

terbuka antara pihak yang bermasalah. Konflik yang terjadi memuat konflik vertikal 

dan horizontal. Konflik horizontal adalah konflik yang terjadi antara masyarakat 

yang memiliki derajat yang sama. Sedangkan konflik vertikal adalah pertikaian 

antara dua pihak yang tidak sederajat baik dari segi ekonomi, sosial budaya, 

kekuasaan dan kekuatan, misalnya konflik sumber daya atau konflik tenurial. 

Konflik tenurial merujuk pada berbagai bentuk perselisihan atau 

pertentangan yang berkaitan dengan klaim atas penguasaan, pengelolaan, dan 

penggunaan Kawasan hutan, lahan serta sumber daya alam lainnya (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021). Menurut data yang terhimpun dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2022 wilayah Sumatera 

merupakan lokasi terbanyak yang mengalami konflik tenurial di kawasan hutan. 

Isu-isu yang berkembang diantaranya adalah ketimpangan penguasaan hutan dan 

lahan, pemberian izin yang tidak terkoordinasi dengan baik, terabainya hak 

masyarakat lokal atau adat, perampasan lahan yang dilakukan oleh perusahaan 

milik negara, lahan yang tidak memiliki HGU dan kurang efektifnya kelembagaan 

dan mekanisme penanganan konflik serta masih banyak isu yang lainnya. 

Berdasarkan data dari Konsorsium Pembaruan Agraria Nasional terhitung sejak 

tahun 2015 hingga tahun 2022 ada sekitar 2710 konflik tenurial selama periode 

Presiden Joko Widodo menjabat. 
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Diagram 1.1 

Total Konflik Tenurial tahun 2015-2022 di Indonesia 

 
Sumber : https://www.kpa.or.id (diakses Oktober 2023) 

 

Berdasarkan data tersebut konflik tenurial terjadi setiap tahunnya dengan 

angka yang cukup besar. Dapat dilihat dari diagram tersebut konflik mencapai 

angka ratusan kasus setiap tahunnya. Seperti di tahun 2015 ada 252 kasus konflik 

tenurial, tahun 2016 ada 450 konflik tenurial, tahun 2017 ada 659 konflik tenurial, 

pada tahun 2018 ada 410 konflik tenurial, pada tahun 2019 ada 279 konflik tenurial, 

pada tahun 2020 ada 241 konflik tenurial, pada tahun 2021 ada 207 konflik tenurial 

dan di tahun 2022 ada 212 konflik tenurial. Dalam perjalanan nya konflik yang 

paling banyak terjadi berada di tahun 2017 dengan jumlah 659 konflik tenurial. 

Sedangkan jumlah konflik yang lebih sedikit dibanding tahun-tahun sebelumnya 

berada di tahun 2021 dengan jumlah 207 konflik. Namun, hal ini tidak dapat 

diartikan sebagai penurunan atau telah selesainya konflik sumber daya alam yang 

terjadi di Indonesia. Melainkan, ada sejumlah 2710 konflik tenurial yang belum 

terselesaikan hingga saat ini. Sehingga perjuangan yang dilakukan oleh para 

demonstran, masyarakat adat dan aktivis HAM belum menemui titik terang.  

Berdasarkan informasi yang telah ditemukan bahwa ternyata konflik tenurial yang 

terjadi antara masyarakat dan perusahaan baik swasta maupun negara kemudian 

terbagi dalam beberapa sektor. Berikut adalah data konflik tenurial berdasarkan 

sektor di Indonesia.  
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Diagram 1.2  

Jumlah Konflik Berdasarkan Sektor di Indonesia 

 
Sumber : https://www.kpa.or.id (diakses Oktober 2023) 

 

 Berdasarkan diagram tersebut konflik tenurial yang terjadi sepanjang tahun 

2015 hingga 2022 terbagi ke dalam beberapa sektor yaitu sektor fasilitas militer 

berjumlah 40 kasus konflik, sektor pesisir dan pulau-pulau kecil berjumlah 74 

konflik, sektor properti ada 625 konflik, sektor pertambangan ada 180 konflik, 

sektor agribisnis ada 154 konflik, sektor infrastruktur ada 477 konflik, sektor 

kehutanan ada 196 konflik dan sektor perkebunan ada 1023 konflik. Berdasarkan 

informasi tersebut konflik tenurial yang terjadi cenderung lebih banyak di sektor 

perkebunan. Hal ini juga dialami di Sumatera Selatan yakni konflik lahan yang 

terjadi antara perusahaan PT Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis dengan 

masyarakat Kabupaten Ogan Ilir. Kabupaten Ogan Ilir merupakan daerah di 

Sumatera Selatan dengan lahan rawa lebak paling luas dan berpotensi yaitu 

mencapai 59.150 ha (Kodir et al., 2018). Namun di wilayah ini juga terdapat lahan 

perkebunan skala besar yang dikelola oleh perusahaan milik negara yaitu PT 

Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan ditemukan bahwa sumber 

konflik antara perusahaan dan masyarakat terletak pada biaya ganti rugi yang 

dilakukan oleh perusahaan akibat pembebasan lahan masyarakat yang dianggap 

curang ditambah lahan perusahaan yang dianggap illegal karena tidak memiliki 

HGU (Hak Guna Usaha) untuk wilayah kelola Desa Seribandung Kecamatan 
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Tanjung Batu. Konflik ini bermula sejak tahun 1982 hingga 1985 perusahaan 

melakukan pembebasan lahan. Aparat keamanan terlibat dalam pembebasan yang 

dilakukan secara paksa. Petani sebelumnya meminta penundaan pembebasan 

sampai tanaman mencapai musim panen namun perusahaan dengan senjata alat 

berat yang dimiliki tetap melakukan aksi pembebasan lahan tersebut tanpa 

menghiraukan tanaman padi yang siap dituai dan nanas yang siap di panen. Akibat 

pembebasan lahan yang dilakukan oleh perusahaan secara paksa, perusahaan harus 

membayar ganti rugi kepada masyarakat. Adapun ganti rugi yang harus di bayarkan 

oleh perusahaan kepada masyarakat menimbulkan konflik yang kian besar. Hal ini 

juga diperkuat dengan diberikannya Hak Guna Usaha sebesar 6.512 di Desa Burai 

Kecamatan Rantau Alai melalui peraturan Hak Guna Usaha Nomor 1 tahun 1995. 

Masyarakat menganggap proses pengukuran lahan PTPN VII Cinta Manis salah 

karena perusahaan tidak menghitung bagian pinggir lahan yang dipenuhi oleh aliran 

sungai kecil selebar 25 meter (bagian kanan dan kiri sungai). Akibatnya, 

pengukuran seluas 50 meter di sepanjang sungai telah dikurangi karena dianggap 

tidak cocok untuk ditanam tebu. Akibatnya, total luasan lahan yang dikuasai 

mencapai 30.000 hektar. Namun menurut hasil temuan awal menyatakan bahwa 

wilayah tersebut tetap diklaim sebagai wilayah perkebunan dan masyarakat di 

larang memasuki wilayah tersebut. 

 Data observasi awal juga menyatakan bahwa masyarakat hanya menerima 

ganti rugi 20 persen dari 30.000 hektar lahan yang dituntut. Hanya 40 hektar lahan 

terletak di Desa Rengas, yang dapat dimenangkan oleh petani, sedangkan sisa lahan 

tetap dimiliki oleh perusahaan dengan alasan telah membayar ganti rugi yang 

dititipkan ke pengadilan. Upaya kompensasi tidak didasarkan pada luas lahan, 

sebaliknya itu didasarkan pada jenis tanaman yang ditanam oleh masyarakat akibat 

kebakaran hutan yang menghalangi perusahaan untuk membayar ganti rugi. Hingga 

tahun 2000, proses kompensasi menuai polemik antara perusahaan dengan 22 desa 

yang lahan nya di ambil alih (Desa Betung, Desa Ketiau, Desa Limbang Jaya, Desa 

Lubuk Bandung, Desa Lubuk Keliat, Desa Meranjat 1, Desa Meranjat 2, Desa 

Meranjat Ilir, Desa Payalingkung, Desa Rengas, Desa Sentul, Desa Sejaro Sakti, 

Desa Seribandung, Desa Seri Kembang, Desa Siring Alam, Desa Tanjung Agung, 
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Desa Tanjung Atap, Desa Tanjung Baru Petai, Desa Tanjung Gelam, Desa Tanjung 

Laut, Desa Tanjung Pinang dan Desa Tanjung Sejaro). 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa penguasaan lahan secara besar-

besaran oleh PT Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis telah berdampak signifikan 

terhadap masyarakat, yang kini kehilangan sumber penghidupannya. Salah satu 

konsekuensi dari penguasaan lahan ini adalah menyusutnya wilayah administrasi 

desa, sehingga mayoritas petani tidak lagi memiliki lahan produktif untuk dikelola. 

Akibat dari kejadian ini petani terpaksa beralih profesi menjadi buruh atau petani 

penggarap di lahan milik orang lain atau perusahaan, dimana sering kali mendapat 

upah yang tidak memadai. Tidak terima dengan perlakuan diskriminatif 

perusahaan, masyarakat baik perempuan maupun laki-laki terus menggalakkan aksi 

pengembalian lahan masyarakat kepada perusahaan, tak terkecuali Kelompok 

Perempuan Pejuang Seribandung atau yang disingkat KPPS. 

 KPPS adalah kelompok perempuan yang ikut memperjuangkan konflik 

masyarakat Ogan Ilir dengan perusahaan tebu PTPN VII Cinta Manis. Hasil 

observasi awal terungkap bahwa penanganan konflik selama ini terfokus pada 

dokumen administratif dan mengabaikan realitas masyarakat serta kerentanan 

hukum administrasi pertanahan. Mereka juga menggunakan intimidasi, kekerasan, 

bahkan kriminalisasi terhadap warga. Selain itu, penyelesaian konflik tidak pernah 

mempertimbangkan trauma yang dialami oleh masyarakat baik laki-laki maupun 

perempuan sebagai akibat dari pelanggaran HAM, kekerasan, dan kriminalisasi. 

 Menurut informasi yang ditemukan bahwa masyarakat sempat berhenti 

melakukan perlawanan atau memperjuangkan lahan yang berkonflik sejak 1982 

tersebut. Namun pada tahun 2009 semangat masyarakat desa kembali pulih karena 

adanya dukungan dari berbagai entitas baik dari kalangan mahasiswa maupun 

organisasi masyarakat yang turut mendukung perjuangan masyarakat yang 

berhadapan dengan konflik. Perempuan kembali melakukan perlawanan pada 14 

Desember 2009 bersama dengan pejuang konflik lainnya untuk membantu 

mereklaim lahan dengan luas 15.000 hektar. Dalam prosesnya aparatur kepolisian 

yang dalam hal ini bertindak sebagai institusi keamanan telah menghancurkan 

pondok-pondok milik masyarakat di tanah yang diklaim. Kekerasan yang dilakukan 

oleh pemerintah dan perusahaan terhadap masyarakat telah mengakibatkan banyak 
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penderitaan. Data dari WALHI SUMSEL mencatat bahwa 65 orang mengalami 

kriminalisasi, 18 orang ditembak, 2 orang mengalami cacat fisik, 1 orang 

mengalami gangguan jiwa, dan 2 orang kehilangan nyawa. Pada tahun 2012, 

serangan dan penembakan yang dilakukan oleh anggota Brimob telah merenggut 

nyawa seorang anak berusia 12 tahun dan menyebabkan 5 orang lainnya mengalami 

luka-luka, termasuk diantaranya seorang perempuan. Pada tabel berikut 

menunjukkan informasi lebih lanjut: 

Diagram 1.3 

Jumlah Korban Akibat Konflik Agraria di Ogan Ilir 

 
Sumber : https://www.solidaritasperempuan.org (diakses Oktober 2023) 

  

Perjuangan Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung (KPPS) telah 

dilakukan dengan berbagai upaya dari ranah dan tingkatan, mulai lokal, daerah 

hingga nasional untuk mendapatkan tanah mereka kembali. Konsolidasi, audiensi, 

mediasi hingga aksi demonstrasi sudah dilakukan sepanjang perjuangan. Demi 

mendapatkan tanahnya kembali mereka sampai ikut aksi jalan kaki selama 27 hari 

ke Jakarta namun hasilnya tetap nihil. Pada tahun 2009, salah satu NGO yang 

memberikan dukungan atas gerakan KPPS adalah Solidaritas Perempuan 

Palembang. NGO ini membantu perempuan dalam meningkatkan kapasitas mereka 

dalam menghadapi konflik yang alot. KPPS yang didampingi oleh Solidaritas 

Perempuan Palembang terus melakukan gerakan sosial pengembalian lahan hingga 

saat ini. Bersama dengan Solidaritas Perempuan Palembang, KPPS melakukan 

perlawanan dengan cara-cara yang konvensional seperti aksi demonstrasi. Berikut 

https://www.solidaritasperempuan.org/
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adalah dokumentasi perjuangan KPPS dalam upaya mengembalikan lahan yang 

telah di kuasai oleh PT Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis. 

  

  

  
Gambar 1.1  Upaya Perjuangan Pengembalian Lahan 

Sumber : https://www.solidaritasperempuan.org (diakses Oktober 2023) 

 

 

 Berdasarkan dokumentasi tersebut Kelompok Perempuan Pejuang 

Seribandung telah terlibat dalam upaya-upaya untuk mengembalikan lahan 

masyarakat yang telah diambil alih oleh perusahaan PT Perkebunan Nusantara VII 

Cinta Manis. Dalam aksi unjuk rasa yang dilakukan di Jakarta ada beberapa 

tuntutan yang dibawah oleh Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung yaitu: 

1. Kembalikan tanah masyarakat Desa Seribandung Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Meminta ATR/BPN untuk membatalkan HGU yang baru diterbitkan. 

https://www.solidaritasperempuan.org/
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3. Meminta Menteri BUMN agar segera melakukan evaluasi dan menindak 

tegas PTPN VII Cinta Manis atas pelanggaran-pelanggaran yang telah 

dilakukan. 

4. Meminta staf kepresidenan (KSP) dalam hal ini tim percepatan penyelesaian 

konflik yang berkeadilan bagi masyarakat petani. 

5. Meminta Ombudsman Republik Indonesia agar melakukan pemeriksaan 

dan mengeluarkan rekomendasi untuk adanya tindakan kolektif terhadap 

izin dan HGU PTPN VII Cinta Manis. 

 Berangkat dari banyaknya tragedi yang dialami oleh perempuan dalam 

memperjuangkan hak-haknya, mereka mulai merasa bahwa aksi demonstrasi bukan 

satu-satunya strategi dalam mencapai tujuan. Dulu mereka mempertaruhkan nyawa 

demi keberlangsungan hidup meski harus berhadapan dengan tim bersenjata. 

Sekarang, perlahan cara pandang mereka mulai berubah. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir korban yang berjatuhan dan berkembangnya pemahaman KPPS 

terkait dengan perjuangan. Sehingga KPPS mulai mempertimbangkan langkah-

langkah strategis seperti peningkatan kapasitas dan berjejaring. KPPS mulai 

meningkatkan kapasitas nya terkait dengan advokasi sosial, kebebasan 

berpendapat, pendidikan hukum kritis dan lain sebagainya. Peningkatan kapasitas 

ini sebagai upaya agar KPPS mampu melakukan pembelaan secara mandiri untuk 

kedepannya. Bukan hanya itu, KPPS juga telah meningkatkan relasi hingga ke 

tataran nasional sebagai bentuk solidaritas dalam upaya mencari langkah-langkah 

strategis penyelesaian konflik agraria yang sedang di hadapi dalam dampingan 

Solidaritas Perempuan Palembang. 

 Dalam perjalanan meningkatkan kapasitas dan relasi, gerakan yang 

dilakukan oleh KPPS terhalang Pandemi Covid-19 yang membuat sektor 

perekonomian carut marut. Hal ini kemudian, memecah fokus mereka dalam 

melakukan gerakan sosial karena mereka harus memprioritaskan ekonomi keluarga. 

Terbenturnya semangat perjuangan dan kebutuhan ekonomi membuat mereka sadar 

bahwa harus ada kekuatan baru yang menjadi penyeimbang dalam kelangsungan 

hidup. Ditambah aktor-aktor KPPS secara usia sudah tidak muda lagi. Maka 

gerakan-gerakan anarkis sudah tidak relevan lagi mereka lakukan sementara 

regenerasi masih terhambat. 



 

Universitas Sriwijaya 

9 

    

 Bersama dengan Solidaritas Perempuan Palembang, KPPS menginisiasi 

Feminist Economy Solidarity (FES) pada tahun 2019 sebagai gerakan sosial baru 

yang tujuannya adalah memperkuat gerakan kolektif dalam sebuah perlawanan. Hal 

ini berangkat dari pengetahuan dan kearifan lokal yang telah tumbuh dan dilakukan 

secara turun temurun oleh KPPS. FES di inisiasi sebagai bentuk perlawanan 

terhadap sistem ekonomi global yang berorientasi pada akumulasi modal dan pasar 

komersial dengan skala besar, tentunya FES sebagai salah satu produk kampanye 

untuk mengedapankan nilai-nilai humanitas, menyuarakan pengetahuan dan 

pengalaman perempuan yang berhadapan dengan konflik. 

 KPPS kemudian menghasilkan produk “Emping Ubi Umak” dengan bahan 

baku singkong yang mereka tanam di atas lahan yang telah diambil alih oleh 

perusahaan. Walaupun pada praktiknya, mereka hanya dapat menanam di tepi 

kebun, itu pun masih berpotensi tanaman dirusak. FES dikemas dengan cerita dan 

pengalaman perempuan selama 40 tahun berhadapan dengan konflik. Perubahan 

orientasi gerakan sosial yang dilakukan oleh KPPS dalam melakukan kerja-kerja 

pembelaan terhadap konflik dengan PTPN VII Cinta Manis belum banyak 

dilakukan oleh kelompok-kelompok yang lain. Banyak yang memilih pasrah dan 

tidak meneruskan perjuangan karena tidak berhasil, ada juga yang tidak ingin lagi 

terlibat karena tidak menguntungkan, ada yang mencari aman karena sudah 

mendapatkan pekerjaan di perusahaan. Sementara KPPS terus melakukan 

perlawanan meski tidak sefrontal dulu. 

 Kesadaran bahwa perjuangan yang dilakukan oleh aktor-aktor KPPS akan 

digantikan oleh generasi selanjutnya karena mereka tidak selamanya akan berjuang. 

Maka penting menerapkan gerakan sosial baru yang lebih diminati oleh kelompok 

muda ketimbang gerakan-gerakan konvensional. Seiring berkembangnya strategi 

perlawanan anggota KPPS dalam melakukan aksi pengembalian lahan ini maka 

makna gerakan sosial bagi KPPS pun mulai mengalami perubahan. Perubahan-

perubahan ini dilihat dari beberapa aspek yakni pertama, tujuan gerakan sosial yang 

dilakukan kedua, makna lahan bagi KPPS. Berangkat dari kepentingan-kepentingan 

inilah penelitian ini penting untuk dilakukan. Hal ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pengalaman, pengetahuan, kesadaran yang 

dipengaruhi oleh motif aktor-aktor Kelompok Perempuan Pejuang Seribandung 
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dalam melakukan perjuangannya melawan konflik tenurial yang terjadi di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 Penelitian yang berfokus mengkaji konflik tenurial sudah banyak dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian yang menganalisis strategi kelompok 

dalam melakukan advokasi konflik tenurial (Hapsari et al., 2020; Mustopa et al., 

2020; Pranata et al., 2021; Rusmanto & Sonia Ulfaritha, 2021; Shabia, 2021), 

penelitian yang berfokus menjelaskan tahapan gerakan sosial (Gunawan et al., 

2022; Zunariyah et al., 2022), penelitian yang berfokus pada transformasi gerakan 

sosial dilakukan oleh (Izudin, 2019), penelitian yang berfokus pada pola gerakan 

sosial (Asrawijaya, 2020; Putra et al., 2023), penelitian yang menganalisis peran 

perempuan dalam konflik agraria (Nursalim & Riyono, 2022; Pradhani, 2019; 

Yolanda et al., 2021), penelitian yang berfokus keterlibatan gerakan lokal di ranah 

politik transnasional (Asy’ari, 2020), penelitian yang berfokus untuk mengetahui 

akar persoalan dan model resolusi konflik (Ambarwati et al., 2019; Cahyono et al., 

2019; Diantoro, 2021; Muh. Kamim et al., 2018; Pulungan, 2023), penelitian yang 

berfokus pada perspektif postmodernisme (Asrawijaya, 2021), penelitian yang 

berfokus pada perubahan struktur sosial masyarakat akibat konflik tenurial 

(Rahmawati, 2020; Kinseng, 2021; Tohari, 2022), penelitian yang berfokus pada 

pengorganisasian kelompok petani (Dhosa, 2019; Kemal & Setyowati, 2022; Putri, 

2023; Tania et al., 2019), penelitian yang berfokus pada gerakan sosial di ruang 

digital (Pratiwi et al., 2019; Putri, 2023; Tania et al., 2019), penelitian yang 

berfokus pada reforma agraria (Pujiriyani, 2022), penelitian yang berfokus pada 

dinamika gerakan sosial melawan konflik (Akbar, 2020; Ananta, 2017) dan 

penelitian yang berfokus pada gerakan sosial basis spiritualitas dilakukan oleh 

(Ranggalodu & Tampake, 2023). 

 Penekanan atau fokus penelitian mengarah pada strategi advokasi, tahapan 

gerakan sosial, transformasi gerakan sosial, pola gerakan sosial, peran perempuan 

dalam konflik tenurial, resolusi konflik, pengorganisasian kelompok dalam 

melakukan advokasi konflik, perubahan struktur sosial, dinamika gerakan sosial, 

gerakan sosial di ruang digital, reforma agraria dan gerakan sosial basis spiritualitas 

yang telah memberikan gambaran awal terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Berlandaskan penelitian sebelumnya, peneliti akan melakukan 
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penelitian dengan tujuan untuk menganalisis Makna Gerakan Sosial Kelompok 

Perempuan Pejuang Seribandung Dalam Konflik Tenurial di Desa Seribandung 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini akan menggunakan fenomenologi yang dikemukakan oleh 

Alfred Schutz sebagai pendekatan. Dalam melakukan analisis peneliti akan 

menganalisis pengalaman, pengetahuan, kesadaran dan pengaruh motif dari 

aktivitas gerakan sosial yang dilakukan oleh Kelompok Perempuan Pejuang 

Seribandung (KPPS). Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis makna 

gerakan sosial yang dilakukan oleh KPPS dalam konflik tenurial, sebab penelitian 

tentang makna gerakan sosial kelompok masih jarang dilakukan. Sehingga 

penelitian ini akan memberikan kontribusi terkait dengan kebaharuan aspek pada 

penelitian yang berkaitan dengan gerakan sosial, konflik tenurial dan fenomenologi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana KPPS memaknai gerakan sosial dalam konflik 

tenurial PTPN VII Cinta Manis? 

Dari rumusan masalah tersebut maka diturunkan dalam beberapa 

pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengalaman KPPS dalam melakukan gerakan sosial melawam 

konflik tenurial PTPN VII Cinta Manis? 

2. Bagaimana pengetahuan yang dihasilkan dari pengalaman KPPS tentang 

gerakan sosial dalam melakukan perlawanan konflik tenurial PTPN VII Cinta 

Manis? 

3. Bagaimana terbentuknya kesadaran KPPS dalam melakukan gerakan sosial 

melawan konflik PTPN VII Cinta Manis? 

4. Bagaimana motif KPPS mendukung gerakan sosial mereka dalam melawan 

konflik PTPN VII Cinta Manis? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memahami makna gerakan 

sosial yang dilakukan oleh KPPS dalam perjuangan melawan konflik tenurial antara 

PTPN VII Cinta Manis dengan masyarakat di Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Analisis pengalaman anggota KPPS dalam melakukan gerakan sosial 

melawan konflik tenurial antara PTPN VII Cinta Manis dengan masyarakat 

di Ogan Ilir. 

2. Analisis pengetahuan seperti apa yang menjadi pendorong anggota KPPS 

tetap melakukan gerakan sosial melawan perusahaan hingga saat ini. 

3. Analisis kesadaran seperti apa yang muncul sebagai dasar gerakan sosial 

anggota KPPS dalam melawan konflik tenurial tersebut. 

4. Analisis motif yang melandasi gerakan sosial terus dilakukan oleh anggota 

KPPS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

 Manfaat teoritik dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berkontribusi 

sebagai pengembang khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang Sosiologi, 

khususnya dalam bidang kajian fenomenologi, gerakan sosial, kajian konflik dan 

kajian tentang keperempuanan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 

berbagai stakeholder untuk membuat sebuah keputusan. 1) Bagi pemerintah 

diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penyusunan formulasi kebijakan 

pemerintah terkait dengan penanganan konflik tenurial 2) Bagi NGO/ Pendamping 

kelompok diharapkan dapat menjadi kerangka acuan untuk penyusunan program-

program yang berkaitan dengan penyelesaian sengketa baik dari segi pengetahuan, 

sosial budaya ekonomi dan advokasi sosial yang mengadopsi hasil penelitian 3) 

Bagi kelompok pejuang yang lain agar dapat menjadi rujukan untuk memetakan 
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strategi perlawanan yang kondusif dan tidak memakan banyak korban, efektif dan 

efisien. 
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